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Abstrak

Tujuan penelitian ialah Mengetahui kuat tekan beton pada penggunaan pasir Desa Bius Gubarat Kec.
Parmaksian Kab. Toba Samomir sebagai campuran agregat halus 35% dan 65 % pada umur 14 hari dan 28
hari dan Mengetahui pengaruh pasir Desa Bius Gubarat Kec. Parmaksian Kab. Toba Samomir sebagai
pengganti sebagian agregat halus terhadap kuat tekan beton. Penelitian ini merupakan hasil analisis yang
diawali dengan perumusan masalah, melakukan kajian studi pustaka, pengujian agregat, perencanaan mix
design, pembuatan benda uji, pengujian slump, perawatan benda uji, pengujian kuat tekan. hasil penelitian
menemukanrata-rata kuat tekan beton yang dihasilkan pada pengujian 14 hari ditemukan sebesar 24,6692 Mpa
yang artinya beton dengan umur 14 hari dengan mengikuti mix design K-250 sebagaimana dijabarkan
sebelumnya diatas tidak menemukan kekuatan yang sesuai dengan harapan yaitu 25 Mpa. beton yang telah
dibentuk berdasarkan mix design K-250 setelah dilakukan pengujian terhadap 4 sampel dengan umur 28 hari
ditemukan rata-rata kuat tekan beton sebesar 25,9731 Mpa.Penggunaan pasir gunung dari Desa Bius Gubarat
Kec. Parmaksian Kab. Toba Samomir layak digunakan sebagai material agregat halus campuran beton K250
yang dibuktikan nilai MPa.

Kata Kunci : Pasir, Beton, Kuat Tekan,Agregat Halus

I. PENDAHULUAN

Beton merupakan campuran beberapa material
pembentuk beton, diantaranya agregat halus, agregat
kasar, semen, dan air dalam perbandingan tertentu
menggunakan atau tanpa bahan tambahan. Agregat
adalah material yang di ambil dari alam yang
mempunyai variasi dalam gradasi dan mutu
kekuatan, karena agregat adalah material dalam
beton, maka agregat yang dipakai harus sesuai
dengan persyaratan yang sudah ada dalam suatu
peraturan pembuatan komposisi campuran beton.

Penggunaan agregat halus dan juga pemilihan
permukaan agregat halus akan berpengaruh terhadap
kekuatan beton atau kekuatan ikat dari campuran
material penyusun beton, untuk itu perlu diadakannya
penelitian terhadap penggunaan agregat halus yang
umum digunakan. Hal tersebut dilakukan sampai
sejauh mana pengaruh Kkarakteristik agregat halus
pada campuran beton terhadap karakteristik dan mutu
suatu beton dan dapat memberikan penjelasan
agregat halus yang seperti apa yang baik untuk
dipergunakan dalam pembuatan beton normal
(Nasrulloh dan Kurniawan, 2019).

Batuan kapur banyak dimanfaatkan masyarakat
sekitar untuk bahan bangunan dan juga pertanian.
Bahan bangunan batu kapur digunakan sebagai
penimbun khususnya tanah kapur, sebagai pondasi
bangunan khususnya batu kapur sebagai bahan
campuran adonan semen. Kapur merupakan salah
satu komponen bahan bangunan yang berfungsi
sebagai perekat. Kemampuan yang dimiliki kapur ini
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dapat dimanfaatkan untuk menambah campuran

beton yang sebelumnya hanya menggunakan

semen, pasir dan batu pecah (Kurniawan dan

Permatasari, 2022).

Desa Bius Gubarat Kec. Parmaksian Kab.
Toba Samosirmemiliki potensi ketersediaan pasir
gunung, hal ini memungkinkan penggunaan pasir
gunung ini sebagai agregat halus yang akan
digunakan sebagai bahan campuran beton.

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui kuat tekan beton pada penggunaan
pasir Desa Bius Gubarat Kec. Parmaksian Kab.
Toba Samomir sebagai campuran agregat halus
35% dan 65 % pada umur 14 hari dan 28 hari.

2. Mengetahui pengaruh pasir Desa Bius Gubarat
Kec. Parmaksian Kab. Toba Samomir sebagai
pengganti sebagian agregat halus terhadap kuat
tekan beton.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan penulis
dimaksudkan untuk menguji kelayakan pasir
gunung yang terdapat di Desa Bius Gubarat Kec.
Parmaksian Kab. Toba Samomir.sebagai bahan
campuran beton. Pengujian pasir tersebut mengikuti
ketentuan beton K250 dimana dilakukan pengujian
kuta tekan beton dengan variasi hari antara 14 hari
dan 28 hari. Sebelum pembuatan beton sampel
dilakukan pengujian pasir gunung yang akan
digunakan diantaranya berat jenis, penyerapan,
bkadar air, kadar lumpur dan analisa saringan.
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Penelitian  dilakukan  dengan  melakukan
pengambilan sampel pasir dari lokasi yang telah
ditentukan sebelumnya, lokasi tersebut Desa Bius
Gubarat Kec. Parmaksian Kab. Toba Samomir. Pasir
yang diambil lebih tepanya pasir gunung. Berikut
detail lokasi penelitian.

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan hasil analisis yang
diawali dengan perumusan masalah, melakukan
kajian studi pustaka, pengujian agregat, perencanaan
mix design, pembuatan benda uji, pengujian slump,
perawatan benda uji, pengujian kuat tekan,
pengumpulan data, analisa data, analisa interpretasi
hasil dan penarikan kesimpulan

Pengujian agregat yang dilakukan pada
penelitian ini meliputi analisa saringan, berat jenis,
berat isi dan keausan agregat. Pengujian fisis material
perlu dilakukan untuk mengetahui material yang
digunakan memenuhi persyaratan yangdigunakan
atau tidak. Apabila ada material yang tidak
memenuhi persyaratan, maka dilakukan penggantian
material atau perlakuan khusus pada material.

1. Analisis Saringan

2. Kadar Lumpur

3. Pemeriksaan Kadar Air
4. Berat Jenis dan Absorpsi

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Saringan

Berikut hasil rekapitulasi pengujian analisa
saringan pada agregat halus yang di tunjukkan pada
table dan grafik berikut ini.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil pengujian analisis saringan
2 sampel pasir

Sall\ilr?g.;]an bawah Atas Rata-rata
No. 4 0 10 0
No. 8 8 30 10,625
No. 16 35 59 375
No. 30 55 90 66,375
No. 50 75 100 91,875
No. 100 90 100 99,625
No. 200 100 100 100

Sumber : Penelitian, 2025

Berikut grafik yang menunjukkan hasil analisa
saringan yang di sandingkan dengan batas bawah dan
batas atas, untuk memperlihatkan posisi rata-rata
analisis saringan.
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Gambar 2. Grafik Analisa Ayakan menggunakan
batas atas dan bawah
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Modulus kehalusan butir (fineness modulus)
adalah suatu indeks yang dipakai untuk ukuran
kehalusan atau kekasaran butir-butir agregat.
Modulus kehalusan butir (FM) didefinisikan
sebagai jumlah persen komulatif sisa saringan
diatas ayakan No. 100 (150 um) dibagi seratus.
Makin besar nilai modulus halus menunjukkan
bahwa makin besar butir—butir agregatnya. Modulus
halus butir agregat halus berkisar antara 1,5 — 3,8
(SNI'03 — 1750 - 1990).

Derajat kehalusan (kekasaran) suatu agregat
ditentukan oleh modulus kehalusan (Fineness
Modulus) dengan batasan-batasan sebagai berikut:
Pasir halus : 2,20 < FM < 2,60
Pasir sedang : 2,60 < FM < 2,90
Pasir kasar : 2,90 < FM < 3,10
Nilai FM dapat dicari dengan rumus:

% Kumulatif Tertahan
FM =

oo
Berikut hasil perhitungan nilai modulus

kehalusan butir sampel yang di uji:
_ L% Kumuiatif Tertahan

FM, - 100

299,750 Yo
=—— =2,99%
100
_ L% Kumulatif Tertahan

FM, - 100
- 306,25% — 3,06 %
100

Berdasarkan hasil perhitungan diatas rata-rata
nilai FM sebesar 3,02% masuk dalam golongan
pasir kasar (2,90 < FM < 3,1).

Berikut hasil pengukuran analis saringan yang
akan digunakan menjadi campuran beton:

Tabel 2 Hasil Pengujian Analisis Saringan Agregat
Kasar Sampel 1

Ukuran Kumulat Persen
- Sampel if Berat
Saringan 1 Tertah
(mm) erna a Tertahan Lolos
40 105 3,50 35 96,5
19 902 30,07 33,5667 66,4333
12,5 882 29,40 62,9667 37,0333
9,5 748 24,93 87,9 12,1
4,75 363 12,10 100 0
2,36 0 0,00 100 0
1,18 0 0,00 100 0
06 0 0,00 100 0
03 0 0,00 100 0
Jumlah 3000 100 687,9333 212,0667

Sumber : Penelitian, 2025
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FM = Jumiah % tertahanKumulatig

oo
BET .S

FM =T - 6,88

Berdasarkan table diatas hasil analisa saringan
untuk sampel 1 dapat dijelaskan bahwa agregat kasar
yang di uji layak digunakan dimana batuan tersebut
memiliki nilai Modulus Halus Butir (FM) sebesar
6,88.

Tabel 3. Hasil Pengujian Analisis Saringan Agregat
Kasar Sampel 2

Kumulat Persen
Ukuran .
- Sampel if Berat
saringan 1 Tertaha
(mm) Tertahan Lolos
40 12 0,40 0,4 99,6
19 902 30,07 30,4667 69,5333
12,5 950 31,67 62,1333 37,8667
9,5 748 24,93 87,0667 12,9333
4,75 388 12,93 100 0
2,36 0 0,00 100 0
1,18 0 0,00 100 0
06 0 0,00 100 0
03 0 0,00 100 0
Jumlah 3000 100 680,0667 219,9333

Sumber : Penelitian, 2025

_ jumiah % tertahanKumulatig

FM =
LoD

BED

FM = oo 6,8

Berdasarkan table diatas hasil analisa saringan
untuk sampel 2 dapat dijelaskan bahwa agregat kasar
yang di uji layak digunakan dimana batuan tersebut
memiliki nilai Modulus Halus Butir (MHB) sebesar
6,8 sesuai dengan kriteria dengan syarat MHB antara
6-7,10.

Berikut hasil pengujian analisis saringan agregat
kasar yang disesuaikan dengan batas bawah dan
batas atas.

Analisa Saringan Agregat Kasar
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Gambar 3. Grafik Analisa Agregat Kasar
menggunakan batas atas dan bawah
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3.2 Pengujian Kadar Air

Kadar air pasir adalah perbandingan berat air
dalam satuan tanah dengan berat kering pasir, jadi
semakin besar berat tanah kering maka semakin
kecil jumlah kadar air yang dihasilkan. Pengujian
ini bertujuan untuk mengetahui kadar air sampel
pasir yang sedang diteliti. Hasil dari pengujian
kadar air pasir dapat dilihat pada Tabel 4berikut ini.

Tabel 4 .Hasil Pengujian Kadar Air Agregat Halus

No Pengujian Kadar Sampel Sampel Rata-

Air 1 2 rata

1 Berat Contoh SSD + 690 640 665
Wadah (W)

2 Berat Contoh SSD 500 500 500

3 Berat Contoh Kering 685 635 660
+ Wadah (W,)

4 Berat Wadah (Ws5) 190 140 165

5 Berat Air 5 5 5

6 Berat Contoh Kering 495 495 495
(W2 -W3)

7 Kadar Air = (W, - 101% 1,01 % 1,01 %

Wz)/ (Wz -Wg) X 100
%

Sumber : Penelitian, 2025

[(W1l-W2)

% Kadar Air = pm— 100 %

% Kadar Air 1 = %x 100 % = 1,01 %
% Kadar Air 2 = %x 100 % = 1,01 %
% Kadar Air rata-rata = M: 1,01 %

Hasil pengujian kadar air agregat halus pasir
dari Desa Bius Gubarat Kec. Parmaksian Kab. Toba
Samosir diketahui bahwa 2 sampel yang di uji
memiliki rata-rata kadar air sebesar 1,01 %

Berikut dijelaskan hasil pengujian kadar air agregat
kasar yang akan digunakan dalam penelitian.

Tabel 5. Hasil Pengujian Kadar Air Agregat Kasar

No  Pengukuran Satuan Sampel 1 Sampel 2
1 Berat Agregat gr 500 500
2 Berat Kering gr 493 496
Oven
3 Kadar Air % 1,41 0,80
Rata-rata 1,105

Sumber : Penelitian, 2025

Berdasarkan hasil pengujian dan perhitungan
kadar air agregat kasar maka dijelaskan bahwa
sampel agregat kasar memiliki kadar air 1,105 %,
bila dikaitkan dengan penyerapan air pada
pengujian  sebelumnya ditemukan penyerapan
sebesar 1,83%, artinya agregat dalam keadaan
kering.
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3.3 Berat Jenis

Untuk pengujian berat jenis ini dilakukan untuk
mengetahui berat jenis (bulk), berat jenis jenuh
kering permukaan, berat jenis semu (apparent), dan
tingkat penyerapan air dari agregat yang diuji. Untuk
metode pengujian berat jenis pada agregat
menggunakan acuan dari SNI 03-1970-1990. Berikut
hasil pengujian berat jenis

Tabel 6. Hasil Pengujian Berat Jenis Agregat Halus
N Sampe  Sampe Rata-
0 Deskripsi 11 12 rata
Berat Contoh SSD Kering
1 Permukaan Jenuh (B) 250 250 250

Berat Contoh SSD Kering
Oven 110° Sampai konstan

2 (B) 245 240 2425
Berat Piknometer Penuh

3 Air(D) 335 335 335
Berat Contoh SSD dalam

4 piknometer Penuh Air (C) 485 485 485
Berat Jenis Contoh Kering

5 (E/(B+D-C) 2,45 24 2425
Berat Jenis Contoh SSD

6 (B/(B+D-C) 25 2,5 2,5
Berat Jenis Contoh Semu

7 (E/(E+D-C) 2,58 2,67 2,62
Penyerapan ((B - E)/E ) X

8 100 % 2,04 4,17 3,10

Sumber : Penelitian, 2025

Sampel 1
Bulk Specific Grafity = 72— = 22— =
2,45 gricm?
Bulk Specific Grafity SSD = 3+§—c =
— = — 25grem’®
230 +335—-4B5 E
Apperent Specific Grafity “epc-
— = 258
245+335-485
Absortion = Bzi X 100 %=
250-245 — — 2’04 %
Z45
Sampel 2
Z40

Bulk Specific Grafity

T B+D-C 50+3I5-4B5

2,4 grlem®

Bulk Specific Grafity SSD =——=

— = 25¢grcm®

2530 +335—-485

Apperent Specific Grafity = }:+z—|: =
240 _

raras—ass 207

Absortion === X 100 %= == = 4,17 %

Berdasarkan hasil penelitian terkait berat jenis
ditemukan bahwa 2 sampel yang di uji yang
bersumber dari pasir gunung dari daerah Pasir Desa
Bius Gubarat Kec. Parmaksian Kab. Toba Samomir

https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/JTSIP

ditemukan bahwa berat jenis SSD dalam kategori
layak sebesar 2,5 gr/cm®, sedangkan untuk
penyerapan diketahui bahwa nilai perolehan dalam
ketegori layak yaitu 3,1 % sesuai dengan SNI 03-
1970-1990.

Berikut hasil pengujian berat jenis

Tabel 7 . Hasil Pengujian Berat Jenis Agregat Kasar

No Pengukuran Sat  Samp Samp  Rata-

uan ell el 2 rata
1 Berat SSD (Bj) ar 500 500 500
Berat Dalam Air
2 gr 326 329 3275
(Ba)
Berat Kering Oven
3 gr 487 491 489
(Bk)
BJ Bulk = BK/(Bj-
4 2,80 2,87 2,83
Ba)
BJ SSD = Bj/(Bj-
5 287 292 289
Ba)
BJ Semu = Bk/(Bk-
6 3,02 2,76 2,89
Ba)
Penyerapan Air =
7 % 2,6 1,83 2,2

(Bj-Bk) Bk x 100 %

Sumber : Penelitian, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan diatas ditemukan
bahwa berat sampel SSD sebesar 2,83 dimana nilai
tersebut tergolong layak jika dibandingkan dengan
syarat yang di ijinkan yaitu 1,6 — 3,1. Selanjutnya
untuk penyerapan ditemukan nilai penyerapan air
sebesar 2,6 untuk sampel 1 dan 1,83 untuk sampel
kedua , dimana nilai tersebut tergolong layak untuk
digunakan.

3.4 Pengujian Berat Isi

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Setyawan (2016) mendapatkan berat satuan agregat
halus pasir Progo sebesar 1,31 gram/cma3.

Tabel 8. Hasil Pengujian Berat Satuan Agregat Halus

Pengujian Berat Isi Sampell Sampel2 Rata-rata

Agregat

Berat Wadah + 11900 11910 11905
Contoh (W)

Berat Wadah (W) 7330 7330 7330
Berat Contoh (W; = 4570 4580 4575
W;-W,

Volume Wadah (W.) 3212,54 3212,54 3212,54
Berat Isi (W3/W,) 1,422 1,425 1,42

Hasil pengujian berat isi agregat halus yang
dilakukan terhadap 2 sampel pasir yang diambil dari
Desa Bius Gubarat Kec. Parmaksian Kab. Toba
Samosir diketahui bahwa rata-rata berat isi pasir
sebesar 1,42
Berat Isi = W;-W,
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Keterangan

W1 = Berat Wadah dan Contoh

W2 =Berat Wadah

Berat Isi; = W;-W, = 11900 — 7330 = 4570
Berat Isi, = W;-W, = 11910 — 7330 = 4580

Tabel 9 Hasil Pengujian Berat Satuan Agregat Kasar

Pengujian Berat Isi Sampell Sampel2 Rata-rata
Agregat

Berat Wadah  + 12215 12220 12217,5
Contoh (W)

Berat Wadah (W-) 7330 7330 7330
Berat Contoh (W; = 4885 4890 4887,5
W1-W,

Volume Wadah (W.) 3212,54 3212,54 321254
Berat Isi (W3/W,) 1,52 1,52 1,52

Sumber : Penelitian, 2025

Berat Isi = W;-W,
Keterangan

W1 = Berat Wadah dan Contoh
W2 =Berat Wadah
Berat Contoh; = W;-W, = 12215 — 7330 = 4885
Berat Contoh, = W;-W, = 12220 — 7330 = 4890

Hasil

pengujian agregat kasar yang akan

digunakan sebagai bahan campuran pembuatan beton
diketahui bahwa berta isi rata-rata batuan tersebut
sebesar 1,52

3.5 Perencanaan Campiran Beton K-250

Tabel 10. Job Mix Beton Rencana

No  Uraian Nilai

1 Kuat Tekan yang di isyaratkan 25 MPa (28 hari)

2 Deviasi Standar 4,2

3 Nilai Tambah Margin 12MPa

4 Kuat Tekan rata-rata yang 25 MPa + 12
diperlokan MPa = 37 MPa

5 Jenis Semen Portland

6 Jenis Agregat - Agregat Pasir Gunung
Halius Batu Pecah

- Agregat Kasar

7 Faktor Air Semen Bebas 0,54

8 Faktor Air Semen Maksimum 0,6

9 Slump 60— 180

10  Ukuran Agregat Maksimum 40 mm

11  Kadar Air Bebas 185 Kg/m®

12 Jumlah Semen 342,6 Kg/m?

13 Jumlah Semen Maksimum 346 Kg/m®

14 Jumlah Semen Minimum 325 Kg/m®

15 Faktor Air Semen vyang 0,54
disesuaikan

16  Susunan Besar Butir Agregat Daerah 2
Halus

17  Susunan Agregat Kasar atau
gabungan

18  Persen Agregat Halus 35%

19  Persen Agregat Halus Berat _ 325 % 29 BS
Jenis Relatif Agregat (Kering 100 " 100
Permukaan) x 2,77

(0353x22)

+ (0,65 x 2,77)

=0,77 + 1,805
84

=257

20  Berat Isi Beton
21  Kadar Agregat Gabungan
22 Kadar Agregat Halus

2305 Kg/m®
1782,4 Kg/m®
Wagr‘ h = Kh x
Wagr Camp

Wagr. n = 35 % X

1782,4 Kg/m®

Wagr. n = 623,84

Kg/m?

Wagr‘ Kk = Kh x

Wagr Camp

Wagr. k = 65 % X

1782,4 Kg/m®

Wagr. « = 1158,56

Kg/m®

24 Proporsi Campuran - o  Semen

- Tiap m® =
- Tiap 342,6
Campiuran uji m Kg/m®

o Air = 185
Kg/m?

o  Agregat
Halus=
623,84
Kg/m®

o  Agregat
Kasar =
1158,56
Kg/m®

23 Kadar Agregat Kasar

Sumber : Penelitian, 2025

Berdasarkan  perhitungan  setiap  aspek
campuran yang akan digunakan dalam penelitian,
maka dapat di deskripsikan proporsi campuran
sebagai berikut :

Semen =342,6 Kg/m®
Air =185 Kg/m®
Agregat Halus= 623,84 Kg/m®
Agregat Kasar = 1158,56 Kg/m®

Qoo

Hasil perhitungan Job Design yang telah
dijabarkan di atas sangat menentukan bagaimana
keterlaksanaan  penelitian.  Hasil  perhitungan
tersebut akan disesuaikan dengan benda uji yang
akan digunakan, penyesuaian ini dimaksud untuk
menemukan jumlah material yang kan digunakan
terhadap ukuran sampel

Tabel 11. Mix Design Beton K-250

Bahan Volume 1m3 Volume  Volume Perban
Bahan per dingan
Uji bahan Uji
Silinder  Silinder

Semen 342,6 Kg/m® 0,005298 1,815 1
m? Kg/sampel

Agregat 623,826 Kg/m®  0,005298 3,305 1,821

Halus m? Kg/sampel

Agregat  1158,587Kg/m®  0,005298 6,138 3,382

Kasar m® Kg/sampel

Air 185,0256 0,005298 0,980 0,540

Kg/m® m? I/sampel
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Berikut proporsi factor koreksi dari beton
rencana yang akan di buat dalam penelitian

Tabel 12. Proporsi Faktor Koreksi Campuran

Bahan Campuran Faktor Koreksi Campuran
Air 185 — (1,01% - 3,10%) x 623,84/100 —
(1,105% -2,2%) x 1158,6/100
= 185,0256

Agregat Halus 62384 + (1,01% - 3,10%) x
623,84/100 = 623,826

Agregat Kasar 1158,6 + (1,105% -2,2%) X
1158,6/100 = 1158,587

3.6 Pengujian Kuat Tekan Beton

Beton yang telah dibentuk yang didasarkan
pada campuran agregat halus, agregat kasar dan
semen sebagaimana di yang telah diperhitungkan di
atas. Beton yang telah dibentuk menjadi sampel
dibagi atas 2 jenis berdasarkan waktu pengujian yaitu
14 hari dan 28 hari. Berikut beban sampel

Tabel 13. Hasil Pengujian Berat sampel dan Kuat
Tekan Sampel

No Sampel Berat Sampel Tekanan

14 hari 28 hari 14 hari 28 hari
1 | 12,160 12,370 415kN  475kN
2 I 12,185 12,400 465kN 455 kN
3 1] 12,115 12,595 445 kN 460 kN
4 v 12,110 12,600 420kN  445kN
Rata-rata 436,25 436,25

12,1425 12,49125 kN kN

Sumber : Penelitian, 2025

Berdasarkan hasil pengujian sampel ditemukan
berat sampel yang variatif baik antar sampel maupun
antara 14 hari dan 28 hari. Ditemukan bahwa berat
sampel rata-rata untuk sampel 14 hari sebesar
12,1425 Kg sedangkan untuk sampel 28 hari dengan
rata-rata berat 12,49125 Kg

Berikut perhitungan berdasarkan data yang telah
dioperoleh dari pengujian beton dilaboratorium
1. Kuat Beton Usia 14 Hari

Berikut di lakukan perhitungan mutu beton

yang berumur 14 hari

Sampel 1
Dik : P =415 kN= 415.000 N

A =m’ = 3,14 x (0,0075)° = 0,0177 m® =
17.662,5 mm?

. s 415.000 N
Penyelesaian : fc S Trr—
= 23,496Mpa

Sampel 2
Dik : P = 465 kN= 465.000 N

A =m’ = 3,14 x (0,0075)* = 0,0177 m? =
17.662,5 mm?

Penyelesaian : fc’ = %

= 26,327MPa

Sampel 3
Dik: P =445kN=445.000 N

A=mr? = 3,14 x (0,0075)*= 0,0177
m? = 17.662,5 mm?

. , 445.000 N
Penyelesaian : fc =

T 17.662,5mm
= 25,195 MPa
Sampel 4
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Dik: P =420 kN=420.000 N
A = m® = 3,14 x (0,0075)% =
0,0177 m? = 17.662,5 mm?

. 420.000 N
Penyelesaian : fc’ =

"~ 17.662,5 mm
= 23,779 Mpa
2. Kuat Beton Usia 28 Hari
Berikut di lakukan perhitungan mutu beton
yang berumur 14 hari

Sampel 1
Dik : P = 475 kN= 475.000 N
A = nr* = 3,14 x (0,0075)? = 0,0177 m? =
17.662,5 mm?
Penyelesaian : fc© = —L: ;_Dznlfm
= 26,893Mpa
Sampel 2
Dik : P = 455 kN= 455.000 N
A = nr* = 3,14 x (0,0075)? = 0,0177 m? =
17.662,5 mm?
Penyelesaian : fc© = %
= 25,761MPa
Sampel 3
Dik : P = 460 kN= 460.000 N
A =m’ = 3,14 x (0,0075)? = 0,0177 m? =
17.662,5 mm?
Penyelesaian : fc’© = %
= 26,044 MPa
Sampel 4
Dik : P = 445 kN= 445,000 N
A =m’ = 3,14 x (0,0075)? = 0,0177 m? =
17.662,5 mm?
. s 144 5.000 N
Penyelesaian : fc =
L7.662,.5 mm
=25,195 Mpa

Berikut hasil rekapitulasi perhitungan kuat
tekan beton untuk sampel umur 14 hari maupun 28
hari.

Tabel 14. Rekapitulasi Kuat Tekan Beton

No Sampel Kuat Tekanan

14 hari 28 hari
1 I 23,4961 Mpa 26,8931 Mpa
2 1l 26,327 Mpa 25,7608 Mpa
3 1l 25,1946 Mpa 26,0439 Mpa
4 \Y 23,7792 Mpa 25,1946 Mpa
Rata-rata 24,6992 Mpa 25,9731 Mpa

Sumber : Penelitian, 2025

Kuat Tekan Sampel Umur 14

Hari
23J4976613§if§@ﬂ3?3379193

E 30 51 Mo B Sampel 1
:>s o 0s

= 20 W Sampel 2
I QL& &

E c.‘(b@ L;o@ qb@ <.;§° Sampel 3
g Sampel 14 Hari W Sampel 4
=

Gambar 4. Grafik kuat tekan sampel umur 14
hari
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Berdasarkan gambar diatas ditemukan bahwa 4
sampel yang telah dibentuk berdasarkan mix design
dan agregat yang telah ditentukan dalam penelitian
ditemukan bahwa sampel 1 memiliki kuat tekan
sebesar 23,496 Mpa, sampel 2 sebesar 26,327 Mpa,
sampel 3 sebesar 25,195 Mpa dan sampel 4 sebesar
23,779 Mpa. Hal ini menunjukkan bahwa sampel 2
lebih besar kuat tekan. Kesimpulan yang dapat
ditarik bahwa rata-rata kuat tekan beton yang
dihasilkan pada pengujian 14 hari ditemukan sebesar
24,6692 Mpa yang artinya beton dengan umur 14
hari dengan mengikuti mix design K-250
sebagaimana dijabarkan sebelumnya diatas tidak
menemukan kekuatan yang sesuai dengan harapan
yaitu 25 Mpa.

Kuat Tekan Sampel Umur 28

26,8931 Hari

3529, AnP438
— ' 7ed5,1946
«© 27 9264
o 26 2137
= 25 l I l W Sampel 1
;_-‘:c 24 - o~ o o= W Sampel 2
[} Y ¥ w9 S 13
t 2— 2— 2— 2— ampe
= 5 & & & m Sampel 4
= Sampel 28 Hari

Gambar 5. Grafik kuat tekan sampel umur 28 hari
Sumber : Penelitian, 2025

Berdasarkan gambar diatas ditemukan bahwa 4
sampel yang telah dibentuk berdasarkan mix design
dan agregat yang serta umur sampel 28 hari telah
ditentukan dalam penelitian ditemukan bahwa sampel
1 memiliki kuat tekan sebesar 26,893 Mpa , sampel 2
sebesar 25,761 Mpa, sampel 3 sebesar 26,044 Mpa
dan sampel 4 sebesar 25,195 Mpa. Hal ini
menunjukkan bahwa sampel 1 lebih besar kuat tekan,
sedangkan untuk kuat tekan yang paling rendah
terdapat pada sampel 4. Hasil ini menjelaskan bahwa
beton yang telah dibentuk berdasarkan mix design K-
250 setelah dilakukan pengujian terhadap 4 sampel
dengan umur 28 hari ditemukan rata-rata kuat tekan
beton sebesar 25,9731 Mpa, hal ini menunjukkan
bahwa kuat tekan beton yang dihasilkan sesuai
dengan target yaitu 25 Mpa.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Memperhatikan hasil penelitian yang berkaitan

dengan pengujian pasir dari lokasi penelitian untuk

digunakan sebagai bahan campuran beton maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Rata-rata kuat tekan beton yang dihasilkan pada
pengujian 14 hari ditemukan sebesar 24,6692
MPa. Beton yang telah dibentuk berdasarkan
mix design K-300 setelah dilakukan pengujian
terhadap 4 sampel dengan umur 28 hari yang
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artinya beton dengan umur 28 hari dengan
mengikuti mix design K-250 sebagaimana
dijabarkan sebelumnya diatas memenuhi
kekuatan yang sesuai dengan harapan yaitu 25
MPa, ditemukan rata-rata kuat tekan beton
sebesar 25,9731 MPa.

2. Penggunaan pasir gunung dari Desa Bius
Gubarat Kec. Parmaksian Kab. Toba Samomir
layak digunakan sebagai material agregat halus
campuran beton K250 yang dibuktikan nilai
MPa.

4.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

serta perhitungan hasil pengujian , maka disarankan

sebagai berikut :

1. Penting dilakukan penelitian lanjutan dengan
memvariasikan jumlah vasir untuk menemukan
informasi kelayakan pasir gungung sebagai
campouran beton

2. Setelah ditemukan kelayakan pasir, maka dapat
dijelaskan bahwa pasir dari Desa Bius Gubarat
Kec. Parmaksian Kab. Toba Samosir sangat
potensial untuk di kembangkan sebagai
produksi pasir yang dapat menambah
pendapatan daerah
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